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ABSTRAK

Background: Implementasi lesson study for learning community (LSLC)
memerlukan kompetensi dan pemahaman yang tepat pada para guru. SMP
Muhammadiyah 8 Kota Batu mulai berupaya mengimplementasikan lesson
study for learning community (LSLC) pada beberapa mata pelajaran, meskipun
masih ada permasalahan yang dihadapi. Tujuan: Tujuan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah mendampingi guru dalam menyusun chapter design,
lesson design, dan open lesson pada bahasan tertentu untuk open class berbasis
LSLC. Metode: Program ini menggunakan metode pendampingan, yang
dibagi menjadi workshop, simulasi, pendampingan praktik, dan evaluasi.
Kegiatan diikuti oleh enam orang guru. Pelaksanaan berupa pemberian materi
yang terancang pada lesson design berbasis LS dengan praktik 2 siklus (open
class/open lesson) dan refleksi matapelajaran. Output workshop/simulasi adalah
chapter design dan lesson design materi bahasa dan IPS. Tim juga melakukan
evaluasi tentang pelaksanaan pendampingan untuk peningkatan kualitas
refleksi guru dengan cara Focus Group Discussion. Hasil: Hasil pelaksanaan
pendampingan guru bermutu berbasis LSLC adalah peningkatan kualitas
pembelajaran telah berjalan dengan lancar, yang diawali dengan kegiatan
penyusunan chapter dan lesson design. Pelaksanaan open class dilaksanakan
pada matapelajaran Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris dan IPS. Refleksi
pembelajaran dilaksanakan secara daring. Kesimpulan: Program ini dapat
diimplementasikan secara luas dengan menyasar guru-guru pengaajar
matapalajaran lain atau bahkan guru-guru lain di bawah koordiasi Majelis
Pendidikan Dasar dan Mengah, Pimpinan Daerah Muhammadiyah.
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ABSTRACT

Background: Implementing lesson study for the learning community (LSLC)
requires teachers to have the right competence and understanding. SMP
Muhammadiyah 8 Batu City has begun implementing lesson study for the
learning community (LSLC) in several subjects, although problems remain.
Objective: This community service aims to assist teachers in compiling
chapter design, lesson design, and open lessons on specific topics for LSLC-
based open classes. Method: This program uses a mentoring process, which is
divided into workshops, simulations, practical mentoring, and evaluations. Six
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teachers attended the activity. The implementation provided materials
designed in LS-based lesson design with two cycles of practice (open
class/open lesson) and subject reflection. The output of the
workshop/simulation was chapter design and lesson design for language and
social studies materials. The team also evaluated the implementation of
mentoring to improve the quality of teacher reflection by utilizing Focus
Group Discussions. Results: The results of implementing quality teacher
mentoring based on LSLC were that learning quality improvement had gone
smoothly, which began with compiling chapters and lesson designs. The
implementation of open classes is carried out in the subjects of Indonesian,
English, and Social Studies. Learning reflection is carried out online.
Conclusion: This program can be implemented widely by targeting teachers
of other subjects or even other teachers under the coordination of the
Elementary and Middle Education Council, Muhammadiyah Regional
Leadership.

© 2024 by authors. Lisensi Jurnal Solma, UHAMKA, Jakarta. Artikel ini bersifat open access yang didistribusikan di bawah
BY

syarat dan ketentuan Creative Commons Attribution (CC-BY) license.

PENDAHULUAN

SMP Muhammadiyah 8 Kota Batu (SMPM 8 Kota Batu) merupakan sekolah yang kurang
lebih berjarak 11,9 km dari Kampus III Universitas Muhammadiyah Malang. Profil guru, tendik
dan peserta didik SMP Muhammadiyah 8 Kota Batu tahun 2023, perbandingan antara guru dan
peserta didik 1:17. Guru-guru SMPM 8 Kota Batu berstatus S1 dan S2. Jumlah rombongan
belajar sebanyak 19 (kelas 7 ada 7 rombel, kelas 8 ada 6 rombel, dan kelas 9 ada 6 rombel).
Jumlah siswa laki-laki sebanyak 318 orang dan siswa perempuan sebanyak 276 orang. Guru di
SMPM 8 Kota Batu berjumlah 34.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, diperoleh informasi bahwa guru-guru di
SMPM 8 Kota Batu telah mencoba merancang, membuka kelas dan merefleksi pembelajaran.
Apabila dipersentase, maka secara tolal terdapat 26,47% dengan rincian sebagai berikut: guru
yang telah berpengalaman lesson study dari matapelajaran IPA (11,77%), Matematika (5,88%),
Bahasa Indonesia (2,94%), Bahasa Inggris (2,94%) dan IPS (2,94%). Bukti bahwa guru IPA pada
tahun 2021 telah melaksanakan Lesson study yang dapat digunakan untuk penjaminan mutu
pembelajaran dengan judul sebagai berikut Peningkatan Kualitas Pembelajaran Online Pada
Materi Peredaran Darah Menggunakan Model Problem Based Learning Di SMP Muhammadiyah
8 Kota Batu (Susetyarini, Latifa, et al., 2021). Hasil pelaksanaan Lesson study eleg-guru IPA yaitu
“Collaborative Learning Design: An Innovation through Sharing and Jumping Tasks”
(Susetyarini, Wahyuni, et al., 2021), artikel tersebut untuk meningkatkan kemampuan kolaborasi
siswa sebagai salah satu penjaminan kualitas pembelajaran. Kegiatan diperkuat lagi pada tahun
2023, guru IPA yang terbukti melaksanakan LSLC pada materi Reproduksi untuk melatih
numerasi peserta didik (Susetyarini, Putri, et al., 2023).

Data observasi juga menunjukkan bahwa sekitar 8,82% guru belum terlatih untuk
membuat chapter design dan lesson design, yaitu guru matapelajaran bahasa Inggris, bahasa
Indonesia, dan IPS. Dari hasil refleksi kegiatan tahun 2022 didapatkan informasi bahwa perlu
pendampingan bagaimana cara merefleksi pembelajaran yang telah dibuat saat open class,
mewujudkan menjadi chapter dan lesson design pembelajaran untuk merencanakan
pembelajaran berikutnya (Susetyarini, Rofieq, et al, 2023). Hal ini mengingat bahwa
pembelajaran yang menyenangkan, inovatif dan menantang merupakan pembelajaran yang
mengarah ke sekolah model abad ke-21 (Artama et al., 2023). Sekolah modern haruslah dibentuk
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berdasarkan prinsip dasar pencapaian simultan antara kualitas (quality) dan kesetaraan (equality)
(Darling-Hammond et al., 2020; Fallah Shayan et al., 2022; Hariram et al., 2023; Mensah, 2019).

Beberapa pengabdian dan penelitian terdahulu telah dilakukan, baik oleh tim ini maupun
kolega di Universitas Muhammadiyah Malang dan beberapa perguruan tinggi dalam konteks
atau fokus LSLC. Beberapa publikasi sebelumnya terkait LSLC telah dilakukan baik oleh tim
penulis ini maupun peneliti lain. Publikasi LSLC di SMPM 8 Kota Batu difokuskan pada
pendampingan guru (Susetyarini, Rofieq, et al., 2023) dan praktek mengajarkan materi kerangka
tubuh manusia (Susetyarini et al., 2019). Kami juga mempublikasikan studi LSLC di tingkat
sekolah menengah (Susetyarini, Rofieq, et al., 2021). Beberapa publikasi LSLC oleh rekan-
rekannya berfokus pada sekolah menengah pertama (Astuti & Fitriyani, 2018; Herliani &
Masitah, 2018; Miharja et al., 2020), jenjang sekolah dasar (Wahyuni, Susetyarini, et al., 2021),
fokus pada guru (Budiyanto et al., 2021; Sudika et al., 2023a), dan siswa/mahasiswa (Risnanosanti
et al., 2021; Rofieq et al., 2016; Rusiyanti et al., 2022; Saito & Sato, 2012; Salsabilla et al., 2022).

Pengabdian kepada masyarakat yang difokuskan pada LSLC telah dilakukan di SMP
Negeri 3 Kota Padangsidimpuan (Harputra & Ramadhani, 2021), SD/MI Ponpes Darussholihin
NW Kalijaga (Syazali et al, 2021), SMK Bhinneka Karawang (Miftakh et al, 2023), Smp
Kecamatan Sandubaya Mataram (Sripatmi et al., 2021), MGMP Matematika SMK Kabupaten
Banjar (Danaryanti et al., 2019), SMP Muhammadiyah 8 Kota Batu (Susetyarini, Rofieq, et al.,
2023), SMA Negeri 9 Makassar (Saparuddin & Patongai, 2022), dan SMA Muhammadiyah
Kepanjen Kabupaten Malang (Susetyarini, Rofieq, et al., 2021). Beberapa pengabdian terdahulu
yang dilakukan oleh kolega kami lebih berfokus pada topik lain, seperti Penguatan Pendidikan
Karakter (PPK) (Chamisijatin, Permana, et al., 2022; Chamisijatin & Zaenab, 2022; Zaenab et al.,
2020). Sebelumnya, telah pula dilakukan pendampingan di SMP Muhammadiyah 2 Kota Batu
(Chamisijatin, Pantiwati, et al., 2022). Telah pula dilakukan pendampingan pelaksanaan projek
penguatan profil pelajar pancasila dalam implementasi kurikulum merdeka belajar (Chamisijatin
et al., 2023), dan pendampingan persiapan dan pelaksanaan kurikulum prototipe (Chamisijatin &
Zaenab, 2023). Pengabdian ini juga berbeda dengan fokus teman sejawat lainnya di Prodi
Pendidikan Biologi FKIP UMM yang lebih banyak fokus pada nelayan (Hindun et al., 2019;
Nurwidodo et al., 2018) dan penguatan budaya ilmiah (Husamah et al., 2022, 2023; Rahardjanto
et al., 2023).

Sehubungan dengan itu, tujuan pengabdian kepada masyarakat ini adalah mendampingi
guru dalam menyusun chapter design dan lesson design pada bahasan tertentu sampai pada
tahapan open class berbasis LSLC. Hal ini menjadi kebaruan dan perbedaan dengan berbagai
pengabdian sebelumnya (selain mitra pengabdian juga pada aspek IPTEK yang
ditransfer)Pengabdian kepada masyarakat akan berkontribusi dalam membekali guru dengan
pengetahuan dan praktik pembelajaran interaktif melalui LSLC, meningkatkan kompetensi
pedagogis mereka (Soepriyanti et al, 2022). Tujuannya adalah wuntuk meningkatkan
profesionalisme guru dan memperbarui keterampilan pedagogis mereka (Sudika et al., 2023b).
LSLC dilaksanakan untuk meningkatkan kualitas belajar mengajar, meningkatkan kreativitas
siswa, dan mengembangkan rencana pelajaran (Nurkamilah et al.,, 2022). Kegiatan belajar
pelajaran dilakukan untuk mengidentifikasi masalah belajar, merancang skenario pembelajaran,
menerapkan dan mengevaluasinya, menekankan kolaborasi antar guru (Misnar et al., 2022).
Tujuannya adalah untuk mengembangkan kompetensi guru pendidikan anak usia dini dalam
mengembangkan materi dan kegiatan belajar (Rajagukguk et al., 2022). LSLC menggunakan
pembelajaran tematik integratif digunakan untuk meningkatkan kompetensi pedagogis guru
melalui perencanaan kolaboratif, implementasi, dan refleksi. Pelatihan ini bertujuan untuk

Doi: https://doi.org/10.22236/solma.v13i2.14451 @solma@uhamka.ac.idl 1358


https://doi.org/10.22236/solma.v13i2.14451
mailto:solma@uhamka.ac.id%7C

Jurnal SOLMA, 13 (2), pp. 1356-1374; 2024

meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi guru dalam mengembangkan literasi
membaca melalui LSLC.

METODE

Lokasim, Waktu, dan Metode Pendekatan untuk Penyelesaian Permasalahan Mitra

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di SMPMS8 Kota Batu yang beralamat di ]I
Welirang, Sisir, Kecamatan Batu, Kota Batu, Jawa Timur 65313. Kegiatan dilaksanakan pada
Bulan Agustus hingga September 2023. Pendekatan dalam pengabdian ini adalah
pendampingan, yang dijabarkan dengan workshop, simulasi, praktek pembelajaran (open lesson),
dan evaluasi dengan teknik Focus Group Discussion (FGD). Guru bidang studi yang terpilih perlu
memiliki kompetensi dalam membelajarkan materi bidang studi, meliputi integrasi dalam
bidang saintifik, integrasi dengan bidang lain dan integrasi dengan pencapaian Sikap, proses
ilmiah dan keterampilan. Keintegrasian ini ditunjukkan dari rancangan pembelajaran yang akan
dilaksanakan. Inilah pentingnya guru perlu mempunyai kemampuan dalam merancang rencana
dan langkah pembelajaran dalam pembelajaran secara kolaboratif sehingga mutu pembelajaran
meningkat. Program pendampingan ini untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan
pembelajaran dengan menajamkan mata untuk melihat siswa berbasis LSLC dengan praktik
pembelajaran, program ini menginformasikan tentang: (1) Penyusunan chapter dan lesson design
berbasis LSLC mata pelajaran Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris dan IPS di SMPM8 Kota Batu,
dan (2) Pelaksanaan 1 materi yang terancang pada lesson design berbasis LS dengan praktik 2
siklus (open class) dan refleksi mata pelajaran Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, dan IPS SMP
Muhammadiyah 8 Kota Batu

Langkah-langkah/ Rencana Kegiatan
1. Workshop Penyusunan chapter dan lesson design

Rangkaian awal kegiatan pengabdian dilakukan dengan melakukan workshop
pembuatan video pembelajaran. Kegiatan workshop ini diawali dengan sosialisasi kegiatan
pengabdian kepada para guru peserta pengabdian yang berjumlah 5 orang. Implementasi dari
workshop pembelajaran berbasis LSLC dengan praktik pembelajaran, kemudian diterapkan
dengan kegiatan menyusun perangkat pembelajaran oleh para peserta yang berupa RPP dan
silabus pembelajaran berbasis LS. Pada proses penyusunan perangkat pembelajaran tersebut,
guru-guru akan mendapat pendampingan secara maksimal dari tim pelaksana pengabdi. 3 orang
tim pengabdi akan dibagi mendampingi guru. Jadwal pendampingan disesuaikan dengan
agenda sekolah. Sedangkan pertemuan antara guru-guru tersebut direncanakan dilakukan
dalam 2 kali pertemuan dengan online atau tatap muka. Hasil dari pendampingan ini berupa 1
chapter design dan 2 Lesson design untuk 2 siklus LS-LC. Focus pembelajaran untuk peserta didik,
yaitu pembelajaran berbasis praktik. Namun, tim pelaksana pengabdian memberikan
kesempatan terbuka untuk melaksanakan pendampingan dengan memanfaatkan kecanggihan
IT, bisa melalui email, chatting (wa), atau aplikasi yang lain.

Pada saat pembuatan chapter dan lesson design, pelaksanaan dan refleksi keberhasilan
kemampuan peserta workshop dapat dilihat dengan menggunakan descriptor pada Tabel 1.

Tabel 1. Indikator pencapaian pembuatan chapter dan lesson design (saat plan)

Sangat

N Deskript
0 eskriptor Kurang

Kurang Baik Keterangan

Baik
Sekali

Kemampuan menterjemahkan RPP
ke Lesson Design
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Kemampuan menentukan kegiatan

2 .
awal yang sesuai

3 Kemampuan menentukan kegiatan
inti yang tepat

4 Kemampuan menentukan kegiatan
penutup yang tepat

5 Kemampuan merancang sharing
task

6 Kemampuan merancang jumping
task

7  Kemampuan berkolaborasi

2. Pelaksanaan 1 materi yang terancang pada lesson design berbasis LS dengan praktik 2

siklus (open class) dan refleksi mata pelajaran

Setelah RPP (lesson design) dan materi (chapter design) pembelajaran kolaboratif disusun,

maka guru-guru tersebut diminta untuk melakukan pembelajaran di kelas masing masing dengan
1 guru model dan beberapa observer (dari guru SMPM 8 dan Dosen Bio FKIP UMM). Saat
pelaksanan pembelajaran fokus yang perlu ditingkatkan pada peserta didik kemampuan berpikir
kritis, kreatif, kolaboratif dan komunikatif. Praktik dalam bentuk berbasis LS dengan Pratik
pembelajaran dilakukan masing-masing 2 kali pertemuan (2 siklus), jadwal pelaksanaan

disesuaikan dengan jadwal guru-guru di sekolah. Observer dan guru saat pengamatan harus

menajamkan mata untuk melihat siswa. Indikator untuk pelaksanaan pembelajaran dan refleksi

disajikan pada Tabel 2 dan Tabel 3.

Tabel 2. Indikator saat pelaksanaan pembelajaran (Open lesson/Do)

Sangat

K
Kurang urang

No Deskriptor

Baik

Baik Keterangan

Sekali

Partisipasi siswa dalam pembelajaran
(Student center)
Kolaborasi siswa dalam kerja

2 kelompok
Kemauan siswa berkemampuan
3 rendah minta tolong ke yang
berkemampuan tinggi
Kemauan siswa berkemampuan tinggi
4 membantu siswa berkemampuan

rendah
5 Membentuk kelompok
Kemampuan siswa mengerjakan

6 sharing task

. Kemampuan siswa mengerjakan
jumping task

8 Kemampuan siswa menyampaikan

hasil kerja mereka

Tabel 3. Indikator saat merefleksi setelah selesai pembelajaran (see)
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Sangat Baik

K Baik Ket
Kurang urang Bai Sekali eterangan

No Deskriptor

Kemampuan menyampaikan

kesan dari guru model

Kemampuan menyampaikan

2 hasil observasi dg fokus pada
bagaimana siswa belajar
Kemampuan menghindari

3  komentar/kritik pada

kemampuan guru mengajar

Evaluasi pelaksanaan program dan keberlanjutan program

Evaluasi dengan metode Focus Group Discussion. Peserta yang ikut FGD adalah 3 guru-guru
dari SMPM 8 Kota Batu, dilaksanakan dengan panduan seorang moderator. Sebelum FGD
dilaksanakan harus disiapkan terlebih dahulu panduan untuk moderator berupa pertanyaan-
pertanyaan tentang apa yang dibahas dalam FGD dan faktor-faktor apa yang ingin diperdalam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Koordinasi awal dengan Kepala Sekolah

Sebelum proses pendampingan kami melakukan koordinasi dengan mahasiswa, koordinasi
dengan bapak kepala sekolah pada bulan Agustus 2023. Pada saat koordinasi dengan kepala
sekolah mendapatkan kesepakatan tentang pelaksanaan pendampingan workshop dan open class
dari 3 mata pelajaran (Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris dan IPS).

Workshop Penyusunan chapter dan lesson design

Sebelum pelaksanaan workshop dilakukan koordinasi antar tim dan mahasiswa pada
bulan September 2023, sebagaimana dibuktikan pada Gambar 3. Saat koordinasi didiskusikan
tentang Teknik pelaksanaan workshop penyusunan chapter dan lesson design. Promosi untuk
pelaksanaan workshop disajikan pada Gambar 1.

& iyheydgd=fy b D = & iyh-ydgd-fyy »
rec D

Gambar 1. Koordinasi tim dan mahasiswa
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Workshop 2
Lesson Study

Penyusunan Chapter and Lesson Design

JUNAT g
8 SEPTEMBER 2023

START FROM (C
13.00 wib O

} ﬁ’
é. ‘;‘f‘;“##
>

Prof. Dr. Rr. Fko Susetyarini, MSi | Prof. Dr. Ribut Wahyu Eriyanti, MPd
Prof. Dr. Ainur Rofieq, M Kes | Dra. Roimil Latifa, MM, MSi
Fuad Jaya Minarja, M.Pd | Endrik Nurrohmah, M.Pd

'@snpnumwu © YLt Y e—

Gambar 2. Flyer kegiatan Workshop

Kegiatan workshop tentang chapter dan lesson design dilaksanakan pada tanggal 8
September 2023, pukul 13.00 sampai selesai. Susunan acara workshop sebagai berikut, pada

Tabel 4.
Tabel 4. Susunan acar Workshop Penyusunan chapter dan lesson design
Waktu Acara Penanggung Jawab
12.30-13.00  Registrasi, makan siang PANITIA (MAHASISWA)
13.00-13.10  Pembukaan Ketua Tim
13.10-13.20  Sambutan dari KS SMPM 8
13.20-13.30  Pre-tes Panitia
13.30-13.45  Materi “Mutu Pembelajaran” Prof. Dr. Ribut Wahyu Eriyanti,
M.Pd, Prof. Dr. Ainur Rofieq,
M.Kes
13.45-14.15  Materi “Penyusunan chapter dan lesson Fuad Jaya Miharja, S.Pd; M.Pd
design (Daring)”
14.15-15.15  Diskusi kelompok per mapel
Mapel Bahasa indonesia Prof. Dr. Ribut Wahyu Eriyanti,
M.Pd
Mapel Bahasa Inggris Prof. Rr. Eko Susetyarini, M.Si
Mapel IPS Roimil Latifa, MM; M.Si; Endrik
Nurrohmah, S.Pd, M.Pd
15.15-15.25  Berbagi hasil diskusi Tim
15.25-15.35  Post tes Panitia
15.35-1545  Penutup/dokumentasi Tim

Bukti kegiatan workshop dan luaran sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3, Gambar
4, Gambar 5, dan Gambar 6.
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Gambar 5. Chapter design Bahasa dan IPS

Gambar 6. Lesson design Bahasa dan IPS
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Workshop lesson study adalah alat yang berharga untuk pengembangan profesional guru
dan meningkatkan pengalaman pendidikan bagi siswa dengan kebutuhan belajar yang beragam.
Lesson study adalah praktik penyelidikan kolaboratif di mana guru merancang dan meningkatkan
rencana pelajaran melalui observasi dan refleksi (Hervas & Medina, 2023). Lesson study diakui
secara internasional karena kegunaannya dalam pelatihan dan pengembangan profesional bagi
guru di sekolah (Venketsamy et al, 2022). Ini juga telah dieksplorasi sebagai sarana untuk
melatih guru universitas (Abdullah et al., 2023). LS mempromosikan pengembangan profesional
guru dengan memberikan peluang untuk penelitian kolaboratif dan perencanaan pelajaran
(Shuilleabhdin, 2022). Ini memungkinkan guru untuk belajar dari satu sama lain dan
mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang proses pembelajaran siswa (Capone et al.,
2023).

Pelaksanaan 1 materi yang terancang pada lesson design berbasis LS
1.  Open class

Setelah pelaksanaan workshop bapak ibu guru melaksanakan open class sesuai dengan
bahasan yang didiskusikan saat workshop. Pelaksanaan open class setiap mata pelajaran
menyesuaikan dengan jadwal Pelajaran yang ada di SMPM 8 Kota Batu. Bukti kegiatan open class
siklus 1 dan 2 disajikan pada Gambar 7.

@pen Clas
LESSON STUDY

Pembelajaran diawali dengan salam, guru menanyakan kabar, dan siswa menjawab
dengan serentak. Kemudian guru memeriksa presensi siswa. Selanjutnya guru menyampaikan
materi yang akan dipelajari pada pertemuan hari ini. Guru berinteraksi dengan siswa dengan
tanya jawab tentang materi yang akan disampaikan. Guru menampilkan berita tentang
kebakaran di gunung bromo melalui proyektor. Siswa dapat menyimak berita dengan baik.
setelah video selesai, guru meminta siswa menuliskan menuliskan informasi apa yang menjadi
pokok persoalan dari berita yang sudah ditampilkan. Guru meminta siswa menyampaikan
pendapatnya. Siswa dengan semangat mengangkat tangan. Guru meminta siswa yang
mengangkat tangan untuk menyampaikan pendapatnya.

Setelah selesai menyampaikan pendapat, guru memberikan reward berupa bintang kepada
siswa yang aktif. Selanjutnya guru membagikan LK pada setiap kelompok yang sudah dibentuk.
Guru memberikan arahan bagaimana cara pengerjaan LK. Guru meminta siswa memilih salah
satu anggota kelompok untuk dijadikan ketua kelompok. Setelah itu siswa mulai berdiskusi
untuk menemukan jawaban yang tepat (menyusun teks berita). Terdapat suasana belajar yang
kompak, semua anggota kelompok saling bekerja sama memberikan pendapatnya untuk
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mengerjakan LK. Suasana di dalam kelas tertib dan kondusif ketika siswa diberikan tugas
kelompok. Sisqa dapat menyelesaikan tugas dengan tepat waktu sesuai waktu yang diberikan.

Guru kemudian menginstruksikan siswa untuk mengerjakan tugas selanjutnya. Siswa
mulai berdiskusi kembali dan berhasil menyelesaikan project (menempelkan LK di kertas Al).
Kemudian guru meminta perwakilan masing-masing kelompok untuk berkunjung ke kelompok
lain sebagai tamu. Tamu tersebut akan berdiskusi dan saling mempresentasikan hasil diskusi
dengan anggota kelompok yang dikunjunginya. Pembelajaran ini sangat efektif dilakukan
karena siswa akan mudah memahami apabila materi yang disampaikan menggunakan bahasa
teman sebayanya. Selanjutnya setelah sesi bertukar anggota kelompok, siswa diminta kembali ke
kelompok semula, dan guru meminta ketua kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi.
Selama presentasi berlangsung, anggota kelompok yang tidak bertugas presentasi akan mencatat
apa yang disampaikan temannya. Suasana di kelas semakin hidup, karena guru dan siswa sangat
interaktif. Siswa banyak yang bertanya, menyampaikan pendapat, segingga tercipta diskusi
antara siswa dengan siswa, dan siswa dengan guru. Setelah sesi presentasi selesai, guru
memberikan penguatan materi yang sudah disampaikan.

Selanjutnya guru memberikan tugas terakhir dengan membagikan teks kepada masing-
masing individu. Siswa membaca teks dengan seksama. Setelah itu siswa langsung mengerjakan
kolom dibawah teks. Guru mendampingi siswa dan mengarahkan mengerjaan tugas dengan
menyeluruh, sehingga instruksi tersampaikan dengan baik. Setelah pengerjaan selesai, guru
meminta siswa untuk maju mempresentasikan hasil jawaban dari lembar kerja yang sudah
dikerjakan. Terdapat dua orang siswa yang antusias untuk presentasi menyampaikan
pendapatnya. Guru memberikan penguatan dan review materi yang sudah disampaikan hari ini.
Pembelajaran di tutup dengan siswa yang merefleksikan pembelajaran hari ini yang dituliskan
pada sticky note yang dibagikan oleh guru. Hasil pembelajaran yang didapat, siswa mengetahui
struktur teks berita, dan diswa mampu menyusun teks berita. Bukti open class (Siklus II)
disajikan pada Gambar 8. Open class mata pelajaran IPS pada Gambar 9 dan Gambar 10. Open
class mata pelajaran Bahasa Inggris ditunjukkan pada Gambar 11 dan Gambar 12.

Gambar 8. Open class mata pelajaran Bahasa Indonesia (siklus 2)
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Pembelajaran di kelas dimulai pada pukul 07.55. Kemudian dimulai dengan guru
mengucapkan salam dan dijawab serentak oleh siswa. Setelah itu guru menanyakan kabar siswa
dan dilanjut mempresensi siswa. Jika siswa hadir, siswa mengacungkan tangan dan menjawab
hadir. Kemudian guru meminta siswa bergabung dengan kelompoknya yang sudah dibentuk
sebelumnya. Selanjutnya masuk ke pembelajaran guru menunjukkan beberapa hewan berupa
mainan. Seperti gajah dan lain-lain. Kemudian guru bertanya kepada siswa mengenai
penyebaran fauna, dan guru bertanya mengenai pulau per bagian. Siswa bisa melihat dengan
cara membuka catatan atau buku yang sudah ada. Kemudian guru melontarkan beberapa
pertanyaan dan jika ada siswa yang bisa langsung menjawab.

Setelah membahas sekilas mengenai materi yang akan dibahas pada hari ini guru
memberikan LKPD atau LK 1, guru memberikan post it untuk siswa menuliskan ciri-ciri hewan
(Tugas individu). Setelah diberi post it dan pertanyaan siswa langsung mengerjakan tugasnya
dan menulis jawaban di post it tersebut. Kemudian siswa mengerjakan tugasnya dan
mengerjakan LK 1, lalu guru memberikan penjelasan mengenai cara pengerjaan LK1, setelah itu
siswa langsung mengerjakan tugasnya. Siswa mengamati gambar pada LK 1 kemudian siswa
berdiskusi untuk mengerjakan tugasnya. Ada siswa yang mencari referensi di buku, ada siswa
yang berdiskusi. Guru mengamati siswa mengerjakan tugasnya, kemudian ada siswa yang
kebingungan dalam mengerjakan tugasnya dan langsung bertanya kepada guru, kemudian guru
menjawab pertanyaan siswa. Ada juga siswa yang bertanya kepada temannya. Kemudian guru
memberikan penjelasan mengenai tugas karena ada beberapa siswa yang belum faham.

Selanjutnya guru membagikan LK 2, lalu siswa menjadikan satu jawabannya atau hasil
kerja dari LK 1 tadi. Kemudian guru meminta salah satu siswa atau kelompok untuk maju
presentasi. Lalu salah satu kelompok maju kedepan dan mempresentasikan hasil kerja mereka
yang bagian menjelaskan tentang hewan Asiatis. Ketika salah satu perwakilan kelompok maju
untuk presentasi siswa lain menyimak dengan seksama. Setelah kelompok pertama maju untuk
presentasi dilanjutkan ke kelompok berikutnya maju untuk mempresentasikan hasil kerja dari
hewan Peralihan. Siswa lain yang tidak presentasi menyimak dengan seksama. Setelah itu
berlanjut ke kelompok berikutnya untuk presentasi mengenai hewan Australis. Setelah
semuanya presentasi guru memberikan penguatan atau penjelasan mengenai materi. Setelah
guur memberikan penjelasan, guru juga menjelaskan mengenai LK 2, guru menjelaskan tugasnya
ke setiap kelompok, kemudian ada siswa yang bertanya kepada guru,lalu guru menjawab
pertanyaan dari siswa tersebut. Selanjutnya siswa berdiskusi untuk mengerjakan LK 2 atau tugas
2. Guru menjelaskan mengenai hewan kepada siswa. Lalu siswa melanjutkan pengerjaan, hingga
pukul 08.43 finish. Hasil tugas LK 2 yaitu siswa mampu membedakan fauna di berbagai daerah.

Selanjutnya guru menunjuk salah satu kelompok untuk presentasi, lalu salah satu
kelompok maju untuk presentasi dan mempresentasikan mengenai hewan Asiatis. Setelah
presentasi guru memberikan penguatan atau penjelasan. Kemudian dilanjutkan dengan
kelompok lain maju untuk memperesentasikan mengenai hewan Peralihan. Setelah presentasi
guru memberikan penjelasan atau penguatan mengenai hewan peralihan. Selanjutnya kelompok
lain maju dan mempresentasikan mengenai hewan Australis dan setelag presentasi guru
memberikan penjelasan dan penguatan. Terakhir guru bertanya kepada siswa mengenai
kesimpulan pada hari ini, kemudian salah satu siswa menjawab mengenai kesimpulan
pembelajaran pada hari ini. Selanjutnya waktunya refleksi, guru memberikan post it untuk
refleksi. Siswa diminta menulis mengenai bagaimana perasaan hariini. Lalu guru mengamati
siswa. Jika sudah selesai guru meminta siswa menempelkan post it tersebut ke depan di papan
tulis. Setelah itu guru meminta kepada siswa untuk membawa pulang petanya dan tidak boleh
sampai hilang. Pembelajaran berakhir pada pukul 08.55
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Pembelajaran dimulai dengan salam, kemudian guru menanyakan kabar “How are you
today” dan siswa menjawab dengan serentak “I am fine”. Setelah itu guru memberikan sebuah
gambar tokoh melalui proyektor dan menanyakan diapa tokoh tersebut. Siswa menjawab
dengan serentak “Atta Halilintar”. kemudian guru meminta siswa menyebutkan ciri-ciri fisik,
dan beberapa siswa dengan antusias menyebutkan “handsome, tall, hair color is blue”.
Selanjutnya guru meminta siswa menyebutkan characteristic dan hobby dari tokoh tersebut, dan
siswa dengan semangat menyebutkannya. Dengan adanya pembuka pembelajaran yang seperti
ini membuat suasana kelas menjadi aktif dan siswa mengetahui pembelajaran apa yang akan
dilakukan pada pertemuan itu.

Selanjutnya siswa diminta duduk berkelompok sesuai kelompok yang sudah dibagi. Siswa
diberikan lembar kerja yang akan dikerjakan secara diskusi kelompok. Lembar kerja yang
pertama siswa mengerjakan lembar kerja yang berisi bacaan tentang biografi tokoh. Dekhal,
Artga Dinar, Kanaya, dan Zea membaca biografi dengan seksama. Terdapat diskusi diantara
mereka, dan saling bertanya untuk menemukan jawaban yag tepat. Zea bertugas menulis
jawaban di lembar jawaban, sementara Dekhal, Arta, Dinar, dan Kanaya berusaha mencari
jawaban yang tepat dengan berdiskusi. Suasana di dalam kelompok cukup kondusif karena
masing-masing siswa sadar dengan tanggung jawabnya untuk menyelesaikan tugas dari guru.
Mereka saling bekerja sama dan suasana diskusi yang tampak menonjol sampai tugas kelompok
terselesaikan. Setelah itu guru meminta perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusi kelompok. Dekhal diberikan kesempatan untuk mempresentasikan hasil diskusinya
setelah ia mengangkat tangan. Guru memberikan penguatan materi setelah sesi presentasi
selesai.

Terdapat tugas kedua di akhir pembelajaran yaitu guru meminta siswa menuliskan
karakteristik salah satu temannya di lembar kerja yang dibagikan guru. Suasana pengerjaan
sedikit kurang kondusif karena masih banyak siswa yang saling bertanya mengenai karakteristik
temannya sendiri. Seperti contoh Zea memilih Najwa sebagai tokoh, tetapi Zea sendiri yang
bertanya kepada Najwa apa karakteristik Najwa.

Latihan langsung mendukung keterampilan guru dalam pelaksanaan belajar pelajaran.
Lesson study adalah sistem pembelajaran kelas kolaboratif di mana guru merencanakan,
mengajar, mengamati, merevisi, dan menyampaikan hasil dari satu kelas (Yusella et al., 2023).
Selama fase desain pelajaran, guru bertukar ide tentang bagaimana siswa dapat bereaksi
terhadap setiap bagian pelajaran (Nuraeni & Aisyah, 2022). Latihan belajar pelajaran dapat
mengarah pada peningkatan pengajaran karena guru menjadi lebih berpengetahuan tentang
bagaimana siswa mereka belajar dan berpikir (Rozimela, 2020). Pelaksanaan pelajaran membantu
guru mengembangkan profesionalisme mereka secara bertahap (Hannah, 2019). Siklus studi
pelajaran melibatkan guru dalam merencanakan, merancang, menerapkan, mengamati,
mengevaluasi, dan menyempurnakan pelajaran secara kolaboratif (Suryati et al., 2022). Melalui
proses ini, guru belajar dari satu sama lain dan meningkatkan keterampilan mengajar mereka.
Pendekatan Lesson Study secara efektif meningkatkan literasi siswa . Guru, siswa, dan pendidik
guru menganggap pendekatan Lesson Study sebagai berharga (Bayram & Bikmaz, 2021; Benedict
et al., 2023; Jansen et al., 2021). Namun, menerapkan lesson study membutuhkan penyesuaian
dan waktu (Sumantri, 2022; Wahyuni, Rukmini, et al., 2021; Wayan & Mahayanti, 2016).

Evaluasi pelaksanaan program dan keberlanjutan program

Dampak yang diperoleh oleh sekolah adalah sebagaimana yang disampaikan oleh
perwakilan guru, sebagai berikut:
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“Kami mendapatkan informasi dan pengalaman berkegiatan tentang lesson study mulai beberapa tahun
terakhir dari kegiatan yang diselenggarakan oleh Tim Dosen dari Universitas Muhammadiyah Malang
yang berkerjasama dan berkolaborasi dengan sekolah kami sebagai mitra kegiatan pengabdian dan
penelitian, melalui kegiatan penelitian dan pendampingan memberikan ilmu dan pengalaman kami untuk
mengimplementasikan lesson study dalam kegiatan belajar dan mengajar dalam rangka meningkatkan
kualitas pembelajaran yang berfokus pada peserta didik atau teacher center”.

Pelajaran untuk komunitas belajar memiliki dampak positif bagi guru. Ini mendukung
penerapan model pembelajaran dan meningkatkan kompetensi guru (Andromeda, 2023). Lesson
study, sebagai alat kolaboratif dalam komunitas pembelajaran profesional (PLC), membantu
guru belajar tentang pembelajaran siswa melalui pengajaran dan refleksi kolaboratif (Abdullah et
al., 2023). Lesson study, bila dilakukan dengan sumber daya yang ditargetkan, diidentifikasi
sebagai sarana yang efektif untuk mendukung pembelajaran guru (Schoen et al., 2024). Lesson
study untuk strategi komunitas belajar secara signifikan mempengaruhi keterampilan berpikir
kreatif siswa (Hasanah et al.,, 2023). Model Lesson Study for Learning Community (LSLC) dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran guru, misalnya pada matapelajaran matematika di jenjang
sekolah menengah (Rusiyanti et al., 2022).

KESIMPULAN

Pelaksanaan pendampingan guru bermutu berbasis LSLC telah dilaksanakan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Kegiatan pendampingan diawali dengan kegiatan
workshop chapter dan lesson design, open class, dan evaluasi. Pelaksanaan open class dilakukan
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris dan IPS. Masing-masing terlaksana dalam
dua siklus sesuai jadwal yang ada di sekolah. Refleksi pembelajaran dilaksanakan secara daring,
sebanyak dua kali pelaksanaan. Temuan-temuan dalam pelaksanan FGD digunakan sebagai best
practice untuk keberlanjutan program. Tiga orang guru dari mata pelajaran Bahasa Inggris,
Bahasa Indonesia dan IPS perlu mengimbaskan pengalam baik mereka ke guru-guru lain dengan
metode tutor teman sebaya, dengan harapan guru-guru di SMP Muhammadiyah 8 Kota Batu
menjadi guru bermutu untuk penjamin kualitas pembelajaran. Kegiatan tersebut selanjutnya

dapat digunakan sebagai bagian dari supervisi klinis oleh kepala sekolah.
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